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ABSTRAK 
Nutrisi selama kehamilan adalah salah satu faktor penting dalam menentukan pertumbuhan 
janin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makanan-makanan apa saja yang ditabukan selama 
kehamilan. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan desain rancangan Etnografi , untuk mengetahui 
informasi yang lebih mendalam tentang pengetahuan ibu hamil suku Toraja mengenai pantangan 
makan selama kehamilan.  Kriteria informan merupakan mereka yang  dapat memberikan informasi 
pada saat melakukan penelitian. Adapun kriteria yang dimaksud seperti ibu hamil yang suami istri 
suku Toraja, ibu hamil yang tinggal dengan orang tua, tidak memiliki penyakit berat saat dilakukan 
penelitian.Pengumpulan data primer menyangkut makanan yang ditabukan selama proses kehamilan 
ibu hamil suku toraja dilakukan melalui proses wawancara secara mendalam dengan menggunakan 
kuesioner, dan data sekunder dari Puskesmas mengenai jumlah ibu hamil yang ada di daerah 
pemukiman Suku toraja.Data dianalisis dengan cara mengumpulkan data, editing, dan secara 
tematik.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makanan yang menjadi pantangan selama proses 
kehamilan adalah jantung pisang, nenas, daging dan ikan asin, makanan yang dianjurkan selama 
proses kehamilan adalah sayur-sayuran, buah-buahan, ikan, dan susu. Disarankan kepada masyarakat 
agar ibu hamil senantiasa menjaga asupan nutrisi selama proses kehamilannya. 
Kata Kunci:  Ibu Hamil, Pantangan Makan, Suku Toraja 
 
 
ABSTRACT 
 
Nutrition during pregnancy is one of the important factors in determining fetal growth. This 
study aims to determine what foods are taboo during pregnancy. Type of qualitative research is to 
design design ethnography, to find out more in-depth information about the Toraja maternal 
knowledge about abstinence during pregnancy. Criteria informants are those who can give 
information when conducting research. The criteria are defined as: pregnant women who married the 
Toraja, pregnant women living with parents, does not have a severe disease when the study is done. 
Primary data collection regarding food taboos during pregnancy pregnant women Toraja tribe 
conducted through in-depth interviews using questionnaires, and secondary data from the health 
center on the number of pregnant women in residential areas Toraja tribe. Data were analyzed 
withediting by collecting data and thematic. Results of this study indicate that the food be abstinence 
during pregnancy is the heart of banana, pineapple, salted meat and fish, recommended food during 
pregnancy are vegetables, fruits, fish, and milk. Advised the public to always keep pregnant women 
nutrient intake during pregnancy. 
Keyword :Pregnant Women, Eating Abstinence, Rates In Toraja 
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PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan suatu proses yang diawali oleh konsepsi sampai dengan partus 
berkisar 280 hari (40 minggu), dan tidak lebih ari 300 hari(43 minggu). Ditinjau dari tuanya 
kehamilan, kehamilan dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian pertama kehamilan triwulan 
pertama (antara 0 sampai 12 minggu);bagian kedua kehamilan triwulan kedua (antara 12 
sampai 28 minggu); bagian ketiga kehamilan triwulan terakhir (antara 28 sampai 40 
minggu).Mitos-mitos kehamilan yang baik sadar atau tidak disadari selalu hidup secara turun 
temurun dalam masyarakat dewasa ini. Mitos-mitos kehamilan ini dapat memberikan 
pengaruh bagi perilaku ibu hamil baik itu positif maupun negatif seperti, tidak boleh duduk 
lama di depan pintu, jangan makan jeruk terlalu sering akan meningkatkan lendir pada paru 
bayi dan risiko kuning saat bayi lahir, sering minum es saat hamil menyebabkan bayi besar 
dan akan sulit lahir, tidak boleh duduk didepan pintu terlalu lama ibu susah untuk melahirkan, 
dan masih banyak lagi mitos kehamilan yang beredar di masyarakat kita. Hal inilah yang 
menarik perhatian penulis untuk mencoba melihat perilaku ibu hamil mengenai jenis makanan 
apa saja yang dipantang. Makanan dalam pandangan sosial-budaya, memiliki makna yang 
lebih luas dari sekedar sumber nutrisi.Terkait dengan kepercayaan, status, prestise, 
kesetiakawanan dan ketentraman (SDKI, 2009). 
Nutrisi selama kehamilan adalah salah satu factor penting dalam menentukan 
pertumbuhan janin.Dampaknya adalah berat badan lahir, status nutrisi dari ibu yang sedang 
hamil juga mempengaruhi angka kematian perinatal.Kalori.Zat ini dibutuhkan untuk 
pembentukan sel-sel baru, pengaliran makanan dari pembuluh darah ibu ke pembuluh darah 
janin melalui plasenta, serta pembentukan enzim dan hormon yang mengatur petumbuhan 
janin.Kalori ini diperlukan juga bagi tubuh si ibu itu sendiri untuk dapat berfungsi secara baik 
(Sulistyoningsih, 2012). 
Hasil studi Afiyah dengan metode kualitatif ditemukan bahwa sebagian besar (83%) 
masyarakat Kota Pekalongan masih mempercayai tabu makanan pada ibu hamil, meskipun 
tidak semua melaksanakan praktek tabu tersebut. Adapun makanan yang dilarang untuk 
dikonsumsi adalah: udang, lele, cumi, semua ikan yang memiliki patel (83%), melarang 
semua jenis ikan (50%), telur (44%), dan daging (17%). Alasan tabu tersebut di atas 
cenderung irasional, sebagai contoh tidak dimakannya udang karena akan menghambat saat 
proses persalinan. Apabila tabu tersebut di atas dilaksanakan, maka diasumsikan dapat 
menimbulkan masalah gizi bagi ibu hamil dan mempengaruhi penerimaan mereka terhadap 
informasi dari petugas kesehatan mengenai makanan yang baik selama kehamilan (Afiyah, 
2006). 
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 Tabu makan ikan hiu pada ibu menyusui di daerah Sulawesi Selatan, merupakan 
temuan menarik pada penelitian yang dilakukan oleh Aswitadan Dewi dalam penelitian afiyah 
(2006) . Hal ini berkaitan dengan legenda yang terjadi di daerah Sulawesi Selatan, khususnya 
pada suku Bugis. Dahulu saat sedang mencari ikan di laut terjadi badai yang dahsyat, dan 
mereka selamat karena ditolong oleh ikan hiu sehingga terjadi perjanjian tidak boleh lagi 
makan ikan hiu untuk anak cucunya. Pada ibu menyusui, makan ikan hiu dipercaya akan 
menyebabkan anak menderita penyakit kulit. Selain itu untuk ibu menyusui di pulau Lombok, 
khususnya suku Sasak, terdapat tabu makan ikan belut karena akan menyebabkan penyakit 
gatal pada anak yang disusuinya. Pada masyarakat Papua, khususnya suku Jae, Ikan Kakap 
dan Ikan Sembilan tabu dimakan karena bentuknya aneh, sehingga dikhawatirkan akan 
menyebabkan kelainan pada tubuh, bahkan berakibat kematian (Afiyah, 2006). 
Kata toraja berasal dari bahasa Bugis yaitu to riaja yang berarti “orang yang berdiam 
di negeri atas pemerintah kolonial Belanda menamai suku ini Toraja pada tahun 1909. Suku 
Toraja terkenal akan ritual pemakaman, rumah adat tongkonan dan ukiran kayunya. Ritual 
peakaman Toraja merupakan peristiwa sosial yang penting, yang biasanya dihadiri oleh 
ratusan orang dan berkelangsungan selama beberapa hari. Sistem kepercayaan tradisional 
suku Toraja adalah kepercayaan animisme poloteistik yang disebut aluk, atau “jalan” ( kadang 
diterjemahkan sebagai hukum (Putu, 2012). 
Data dari SDKI 2002-2003 menunjukkan bahwa 7,2 % kelahiran ynag tidak diinginkan. 
Sepsis sebagai faktor penting lain penyebab kematian ibu sering terjadi karena kebersihan 
yang buruk pada saat persalinan atau karena penyakit menular akibat hubungan seks yang 
tidak diobati. Spesis ini berkontribusi pada 10% kematian ibu (rata-rata dunia 15%).Deteksi 
dini terhadap infeksi selama kehamilan, persalinan yang bersih, dan perawatan semasa nifas 
yang benar dapat menanggulangi masalah ini. Partus lama, yang berkontribusi bagi 9% 
kematian ibu (rata-rata dunia 8%),sering disebabkan oleh disproposi cephalopelvic, kelainan 
letak, dan gangguan kontraksi uterus (SDKI, 2009). 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian dilakukan di kompleks perumahan Toraja di kota Makassar. Waktu 
dilaksanakan penelitian paa bulan januari tahun 2013.Jenis penelitian ini aalah penelitian 
kualitatif dengan desain rancangan Etnografi(Spradley, 1999). Untuk mengetahui informasi 
yang lebih menalam tentang pengetahuan ibu hamil suku Toraja mengenai pantangan makan 
selama kehamilan. Kriteria informan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi 
pada saat melakukan penelitian.Adapu kriteria yang dimaksud yaitu bagian pertama ibu hamil 
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yang suami istri suku Toraja,bagian kedua dipilih ibu hamil yang tinggal dengan orang tua, 
bagian ketiga tidak memiliki penyakit berat saat dilakukan penelitian.Peneliti juga mengambil 
subjek dengan menggunakan teknik snowball sampling. Data primer yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah semua data yang dikumpulkan dalam proses penelitian melalui 
wawancara secara mendalam informan yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Data sekunder yang diperoleh sebagai berikut jumlah data ibu  adalah 
data yang diperoleh dari pencatatan di suku Toraja. Mengenai jumlah ibu hamil serta 
gambaran pantangan makanan pada ibu hamil.Mengumpulkan data dari hasil wawancara. 
Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan sumber data yang dipergunakan, Secara tematik dan 
disajikan dalam bentuk narasi (Emzir,Bungin, 2007, 2008). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan Jumlah informan terdiri dari 7 orang ibu 
hamil.Berdasarkan kategori umur, informan beragam mulai dari umur 20-30 tahun 5 orang 
dan 31-35 tahun sebanyak 2 orang. Berdasarkan pendidikan informan 5 orang tamatan 
sekolah menengah keatas dan  2 orang hanya tamatan SD. Sebagian besar informan bekerja 
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 4 orang dan 3 orang bekerja sebagai pegawai negeri sipil. 
Adapun pemahaman informan mengenai pantangan makanan selama masa kehamilan yaitu, 
“nenas tidak ku konsumsi kalau hamil ka karna takut ka makan , orang tua ku bilang 
tidak baek kalau hamil ki baru makan buah nenas nanti keguguran.” 
(WwcAR15 maret 2013) 
Informan tidak mengkonsumsi buah nenas karena takut keguguran.  Seperti yang 
dikemukakan diatas bahwa akan berdampak kurang baik bagi anak yang informan kandung. 
Hal ini dia peroleh dari orang tua mereka yang memantang buah nenas untuk dimakan saat 
proses kehamilan. 
Selain pantangan makanan, adapun juga makanan yang dianjurkan selama proses 
kehamilan berlangsung yaitu, 
“di suruh ka juga makan banyak buah-buahan sama sayur-sayuran karena bagus 
untuk anak ku idalam kandungan” 
(WwcAR15 Maret 2013) 
5 
 
Selain itu, AR juga diharuskan oleh orang-orang terdekatnya untuk melakukan 
aktivitas yang memudahkan informan dalam menanti persalinan. 
“kalau aktivitas itu biasa di suruh ka jongkok sambil mengepel” 
(WwcAR15 Maret 2013). 
Makanan yang dipantang/tidak dianjurkan, dimana satu orang informan memiliki 
pantangan makan jantung pisang,2 orang informan memiliki pantangan makan buah nenas, 2 
orang informan memiliki pantangan makan daging (Daging Babi), 2 orang informan memiliki 
pantangan makan ikan asin. Makanan yang dianjurkan, adapun makanan yang di anjurkan 
selama proses kehamilan berlangsung yaitu : sayur-sayuran , buah-buahan, ikan segar, dan 
susu.Aktivitas yang dianjurkan, berdasarkan pernyataan informan diketahui bahwa perilaku 
atau tindakan yang dianjurkan selama proses kehamilan adalah semua tindakan yang tidak 
membahayakan ibu dan janinnya misalnya saja, jongkok sambil mengepel, jalan-jalan pagi, 
dan lain-lain. 
 
Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan mengetahui bahwa masa kehamilan dan 
kelahiran perlu dipertahankan khusus agar tidak menimbulkan kesulitan sehingga 
membahayakan ibu dan anak karena koneksi kesehatan bayi yang dikandung tergantung dari 
kondisi kesehatan ibu.Ibu perlu menjaga kesehatan diri dari janinnya dengan mengkonsumsi 
makanan bergizi dan menghindari bekerja yang terlalu berat yang dapat mempengaruhi 
kondisi janin.Upaya yang dilakukan ibu alam perawatan kehamilan adalah memperbanyak 
konsumsi sayuran, rajin melakukan senam. 
Walaupun ada beberapa informan yang menyadari bahwa kebutuhan akan makanan 
yang sangat diperlukan oleh ibu hamil tetapi karena adanya ikatan budaya memaksa mereka 
untuk melakukan patangan-pantangan padahal mereka mengetahui makanan tersebut sangat 
berguna untuk dirinya dan bayi yang akan dilahirkannya nanti. Jadi dalam hal ini perlu 
penyuluhan kesehatan karena penyuluhan bagi ibu hamil adalah untuk memberikan 
pengetahuan mengenai kehamilan.Konsepsi budaya masyarakat mengenai pantangan 
ditujukan untuk menjaga keselamatan bayi dan ibu.Namun alasan yang dikemukakan 
mengenai perilaku pantang sering tidak bersifat logis, dan sebagian mencerminkan asosiasi 
antara jenis tanaman atau hewan yang dipantang dengan kondisi atau konsikuensi yang 
diperkirakan yang sifatnya asosiatif.Sebagian masyarakat tidak memahami alasan memantang 
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makanan tersebut dan hanya melaksanakan karena alasan takut untuk menunjukkan kepatuhan 
kepada adat dan orang tua. 
Dalam masa 20 tahun terakhir perhatian banyak dicurahkan pada aspek emosional yang 
sama pentingnya dengan aspek fisik. Tidak perlu diragukan lagi bahwa sikap seorang wanita 
terhadap kehamilan dan persalinannya mempengaruhi persalinan.Reaksi psikologik dan 
emosional yang terjadi pada kehamilan trisemester pertama dan segala akibatnya berupa 
kecemasan, kegusaran, ketakutan, dan perasaan panik.Dalam alam pikiran kehamilan 
merupakan ancaman, gawat, menakutkan, dan membahayakan bagi diri mereka.Memasuki 
trisemester kedua merupakan masa dimana identifikasi kehamilan sebagai konsep abstrak 
berubah menjadi identifikasi nyata dan kebanyakan wanita sudah dapat menyesuaikan dir i 
dengan kenyataan. Pada kehamilan trisemester ketiga kehidupan psikologik-emosional 
dikuasai oleh perasaan dan pikiran mengenai persalinan yang akan datang dan tanggung 
jawab sebagai yang akan mengurus anaknya (Sulistyoningsih, 2012). 
Berdasarkan pernyataan informan dalam hal ini ibu hamil yang bersuku Toraja dan 
bermukim di Makassar diketahui bahwa makanan yang menjadi pantangan selama proses 
kehamilan adalah jantung pisang, nenas, daging dan ikan asin. Adapun makanan yang 
dianjurkan selama proses kehamilan yaitu : sayuran, buah-buahan, ikan laut/ikan segar, dan 
susu. Perilaku dan tindakan yang dianjurkan selama proses kehamilan yaitu : senam pagi, 
jalan pagi, jongkok, dan banyak bergerak. 
Jantung pisang mengandung karbohidrat, protein, lemak, mineral terutama fosfor, 
kalsium dan zat besi maupun vitamin seperti beta karotin (pro vitamin A), Vitamin B1 dan C 
dan juga mengandung serat yang cukup tinggi. Kandungan yang terdapat dalam jantung 
pisang sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh guna tercukupinya nutrisi dan aneka gizi 
(Alee,2012). 
Sebenarnya, apa yang menjadi penyebab nanas harus dibatasi bahkan dilarang 
dimakan selama perempuan menjalani masa kehamilannya. Berikut beberapa alasannya), 
bagian pertama yaitu kontraksi Dini, dan bagian keua yaitu keguguran.Nenas yang dapat 
menyebabkan keguguran yaitu berkulit hijau yang belum masak.  Meskipun nanas 
mengandung banyak vitamin C dan nutrisi lainnya yang dibutuhkan tubuh, disarankan bahwa 
bumil dianjurkan untuk tidak mengonsumsinya dalam  jumlah besar (habibi, 2012). 
Ikan asin mengandung yodium, protein, lemak dan zat besi yang baik untuk ibu 
hamil.Karena bukan hanya ibu saja yang menikmati manfaat dari makanan itu, tetapi bayi 
yang dikandungnya pun akan merasakannya.Yodium dapatmencegah kecacatan bayi saat 
dilahirkan.Ikan asin untuk ibu hamil sebaiknya dimakan sebagai variasi dari menu makanan 
7 
 
sehari-hari atau sebagai pengganti ikan.Namun untuk ibu hamil yang memiliki hipertensi, 
jangan terlalu banyak makan asin seperti ikan asin. Jika memang ibu hamil ingin sekali makan 
ikan asin, maka dapat merendam ikan asin itu dalam air selama 2 jam sehingga kadar 
garamnya berkurang. Setelah itu, ikan asin dapat digoreng atau diolah sesuai dengan 
selera.Ibu hamil memang harus menjaga makanan yang dimakan, namun bukan berarti tidak 
boleh makan ikan asin atau makanan yang disukai lainnya. 
Umumnya selama masa kehamilan 6 bulan pertama tidak terdapat peningkatan 
kebutuhan yang bermakna dari kondisi pada saat si ibu tidak hamil. Peningkatan kebutuhan 
sekitar 200 Kalori perhari diperlukan saat usia kehamilan antara 6-9 bulan. 200 Kalori 
tersebut dalam keseharian dapat diwakilkan dengan 1 toast sandwich keju. Protein yang 
banyak terdapat pada daging, keju, ikan, telur, kacang-kacangan, tahu dan tempe, berguna 
untuk membangun sel-sel baru janin (sel darah, kulit, rambut, kuku, dan jaringan otot). 
Protein buat sang Ibu juga memiliki fungsi sama yaitu sebagai zat pembangun (Khomsan, 
2010). 
Walaupun ada beberapa informan yang menyadari bahwa kebutuhan akan makanan 
yang sangat diperlukan oleh ibu hamil tetapi karena adanya ikatan budaya memaksa mereka 
untuk melakukan patangan-pantangan padahal mereka mengetahui makanan tersebut sangat 
berguna untuk dirinya dan bayi yang akan dilahirkannya nanti. Jadi dalam hal ini perlu 
penyuluhan kesehatan karena penyuluhan bagi ibu hamil adalah untuk memberikan 
pengetahuan mengenai kehamilan. 
Hasil penelitian Nurpuji Utami (2003) dalam penelitian Mulyaningrumdi Barru 
Sulawesi Selatan menemukan ada kepercayaan itu diyakini tentang makanan  yang berlebih 
dapat menyebabkan anak menjadi lebih besar dapat membawa konsekuensi pada persalinan 
biasa menjadi lebih lama atau persalinan obstruksi, sehingga membuat ibu membatasi 
makanannya selama hamil untuk menghindari kesulitan proses persalinan (Mulyaningrum 
2009). 
Di jawa tengah ada kepercayaan bahwa ibu hamil pantang makan telur karena akan 
mempersulit persalinan dan pantang makan daging karena akan menyebabkan pendarahan 
yang banyak. Sementara ini disalah satu daerah daerah di jawa barat, ibu yang kehamilannya 
memasuki 8-9 bulan sehinga harus mengurangi makanannya agar bayi yang dikandungnya 
kecil dan mudah dilahirkan (afiyah, 2006). 
Pemahaman informan tentang makanan yang di pantang ibu hamil suku toraja 
Sebagian besar masyarakat mengetahui bahwa jika kita mengkonsumsi buah nenas maka akan 
membuat janin yang di kandung akan mengalami keguguran, karena dalam buah nenas 
8 
 
menganung zat Bromelain bila dikonsumsi berlebihan bisa memicu kontraksi dini bahkan 
keguguran. Pemahaman informan tentang sejak kapan makanan tersebut dia pantang yaitu 
sebagian besar informan mengatakan  makanan tersebut ia pantang sejak awal usia kehamilan. 
Pemahaman informan tentang sampai kapan makanan tersebut ia pantang yaitu sebagian besar 
informan mengatakan sampai melahirkan. Pemahaman informan  tentang perilaku atau 
tindakan   yang dianjurkan yaitu sebagian besar informan mengatakan banyak bergerak adalah 
tindakan yang dianjurkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari  hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran perilaku pantangan makan 
ibu hamil suku Toraja dikota Makassar tahun 2013, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
bagian pertama makanan yang menjadi pantangan ibu hamil suku Toraja adalah jantng pisang, 
nenas, daging, ikan asin udang. Bagian kedua makanan tersebut dipantang karena ibu hamil 
memiliki kekhawatiran akan perkembangan janin yang dikandungnya. Bagian ketiga yaitu 
sumber informasi mengenai pantangan makanan bagi ibu hamil diperoleh dari informan dan 
juga aorang tua dari informan. 
Disarankan kepada ibu hamil tentang kehamilan, perubahan yang berkaitan dengan 
kehamilan, pertumbuhan dan perkembangan janin dalam rahim, perawatan diri selama hamil 
serta tanda bahaya yang perlu diwaspadai. Memberikan penyuluhan tentang jenis, manfaat 
makanan bagi ibu hamil dan juga peranan pemerintah dan toko masyarakat untuk meyakinkan 
pada masyarakat akan pentingnya makanan yang bergizi untuk memelihara kondisi kesehatan 
ibu hamil. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Afiyah,2006. Tabu makanan pada ibu hamil. Pekalongan.Skripsi.Universitas Diponogoro 
Semarang..http://www.magi.undip.ac.id/pengaruh-tabu-makanan-tingkatkat -
kecukupan-gizi-konsumsi-tablet-besi-dan-teh-tahun2006&catid=31:versi-
indonesia=43 . Diakses pada tanggal 28 November 2012. 
 
Alee.2012. Manfaat Jntung Pisang bagi Ibu Hamil.Available 
athttp://id/blog.syambianeiV2noue.Diakses pada tangal 11 april2013. 
 
Alsa, Asmadi, 2010. Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif serta KombinasinyaDalam 
Penelitian Psikologi.Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
 
Anwar., Bahri. T. 2004. Wanita, Kehamilan dan Penyakit Jantung.Repository. USU. 
Available athttp://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18881/1/ikm-okt2005-
9%20%2813%29.pdf. 
9 
 
 
Bungin, M. Burhan.2008.Penelitian Kualitatif ; konukikasi, ekonomi, kebijakan publik, dan 
ilmu sosial lainnya. Jakarta:Kencana. 
 
David.H.S dan sSudaryati .E. 2002.Gizipada Ibu Hamil dan Menyusui. Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Sumatera Utara. 
Dinas Kesehatan Provinsi  Sulawesi Selatan Tahun 2009.Profil Kesehatan Sulawesi 
Selatan tahun 2009.Makassar.Dinkes.Available 
athttp://dinkessulsel.go.id/new/images/pdf/profil/profil%20kesehatan%20sulsel%2020
07.pdf.Diakses pada tanggal 2 april2013. 
 
Emzir.2007.Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif.Jakarta : PT Raja 
Grafindo 
 
Habibi, 2012. Manfaat Dan Efek Samping Dari Buah Nenas. Available at 
http://bareha1990.blogspot.com/2012/02/manfaat -dan-efek-samping-buah-
nenas.html?= 
 
Khomsan, Ali. 2010. Pangan Dan Gizi Untuk Kesehatan.Jakarta : Rajagrafindo Persada. 
 
Mulyaningrum Sri. 2009. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Ibu Hamil. 
Skripsi.Universitas Indonesia. 
 
Putu,Juniartha. 2012. Suku Toraja Dengan Masalah Kesehatan. Available 
athttp://id.wikipedia.org/wiki/suku_Toraja.diaskes pada tanggal 24 januari 2013. 
 
SDKI, 2009.Angka Kematian Ibu Melahirkan .http://id.blogspot.com/2009/10/angka-
kematian-ibu-2009.html?m=1. diaskes pada tanggal 20 Februari 20013. 
 
Spradley. 1999. Teori Tentang Etnografi. Jakarta :Depdikbud. 
 
Sulistyoningsih, Haryani. 2012. Gizi Untuk Kesehatan Ibu Dan Anak. Jakarta : Graha Ilmu. 
